BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menguji apakah NPL,
LDR, GCG, ROA, NIM dan CAR dapat digunakan untuk memprediksi financial
distress pada perusahaan perbankan Campuran periode 2012-2014. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini-adalah seluruh perusahaan perbankan Campuran
yang terdaftar di Bank Indonesia kecuali perusahaan perbankan yang tidak
melaporkan Laporan tahunan dan laporan GCG, serta Bank Campuran yang
berbasis Syariah, sehingga total akhir terdapat 11 Bank Campuran. Dalam
penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah regresi logistic.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Non performing loan (NPL)

NPL tidak dapat digunakan untuk memprediksi financial distress pada
perusahaan perbankan Campuran dikarenakan pengaruh NPL tidak signifikan
terhadap kondisi financial distress. Hal tersebut dikarenakan NPL kategori
financial distress dan non financial distresspada penelitian ini masing-masing
mengasilkan nilai rata-rata NPL dibawah standar regulasi Bank Indonesia sebesar
5% yang menunjukkan kebijakan, prosedur, dan limit risiko kredit memadai dan
tersedia untuk seluruh area manajemen risiko kredit, sejalan dengan penerapan

dan dipahami baik oleh para pegawai.
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2. Loan to Deposit Ratio (LDR)

LDR tidak dapat digunakan untuk memprediksi financial distress pada
peusahaan perbankan Campuran dikarenakan pengaruh LDR tidak signifikan
terhadap kondisi financial distress. Hal tersebut dikarenakan LDR pada
perusahaan perbankan Campuran untuk kategori financial distress dan non
financial distress pada penelitian ini-masing-masing mengasilkan nilai rata-rata
LDR dibawah standar regulasi ‘Bank Indonesia sebesar 110% yang
menggambarkan Bank cukup mampu memenuhi kewajiban dan kebutuhan arus
kas pada kondisi normal maupun pada sekenario krisis. Dengan kata lain,
perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi risiko
(risk tolerance) cukup memadai dan telah sejalan dengan sasaran strategis dan
strategi bisnis Bank secara keseluruhan.

3. Good Corporate Governance (GCG)

GCG tidak dapat digunakan untuk memprediksi financial distress pada
perusahaan perbankan Campuran dikarenakan pengaruh GCG tidak signifikan
terhadap kondisi - financial distress. Hal tersebut dikarenakan GCG yang
merupakan upaya perusahaan perbankan dalam melakukan self assessment
(penilaian sendiri) untuk meningkatkan kinerja Bank, serta mematuhi peraturan
undang-undang pada perusahaan perbankan Campuran dengan kategori financial
distress dan kategori non financial distress masing-masing masih melakukan
penerapan good corporate governance dengan baik dapat dilihat dari nilai rata-
rata keseluruhan dari seluruh observasi yang masih dalam skala nilai komposit

1,5%-2,5%.



114

4. Return On Asset (ROA)

ROA tidak dapat digunakan untuk memprediksi financial distress pada
perusahaan perbankan Campuran dikarenakan pengaruh ROA tidak signifikan
terhadap kondisi financial distress. Hal tersebut dikarenakan ROA pada
perusahaan perbankan Campuran yang masuk dalam kategori financial distress
dan non financial distress menunjukkan -bahwa masing-masing dapat menentukan
kemampuan memproleh laba ‘penghasilan = sebelum pajak, meningkatkan
permodalan dan membuat prospek laba di masa depan tinggi.

5. Net Interest Margin (N1M)

NIM dapat ‘digunakan untuk —memprediksi. financial - distress pada
perusahaan perbankan Campuran dikarenakan pengaruh NIM negatif signifikan
terhadap kondisi financial distress. Hal tersebut dikarenakan bahwa laba yang
diperoleh dari pendapatan bunga bersih untuk kategori non financial distress lebih
besar dibadingkan dengan kategori financial distress, hal itu menunjukkan sumber
utama yang berasal dari core earning dominan.

6. Capital Adequacy Ratio (CAR)

CAR tidak dapat digunakan untuk memprediksi financial distress pada
perusahaan perbankan Campuran dikarenakan pengaruh CAR tidak signifikan
terhadap kondisi financial distress. Hal tersebut dikarenakan perusahaan
perbankan Campuran untuk non financial distress memiliki peningkatan modal
yang lebih stabil dibandingkan dengan peningkatan modal pada kondisi financial
distress namun masing-masing masih di atas standar regulasi Bl yaitu kecukupan

modal sebesar 8%, yang dapat mencerminkan bahwa bank memiliki kualitas dan
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kecukupan permodalan yang sangat memadai relative terhadap profil risikonya,

yang disertai dengan pengolahan permodalan yang sangat kuat sesuai dengan

karakteristik, skala usaha dan kompek usaha Bank.

5.2

Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini mempunyai keterbatasan yang disadari sendiri oleh

penulis. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah berupa:

Dalam melakukan  tabulasi data untuk rasio keuangan NPL, LDR,
ROA,NIM dan CAR peneliti memilih untuk menghitung sendiri rasio-
rasio keuangan tersebut, sehingga hasil akhir yang diperoleh dari rasio-
rasio keuangan ini akan berbeda dengan hasil akhir dari annual report
yang dipublikasikan ' ‘dari masing-masing perusahaan perbankan
bersangkutan.

Analisis Risk profile, Good Corporate Governance, Earning dan Capital
tidakdigunakan semuanya dalam  penelitian ini terutama untuk Risk
(risiko). Dimana ada 8 Risk (risiko) tetapi yang digunakan dalam
penelitian ini hanya 2 Risk (risiko) saja yaitu Risiko Kredit dan Risiko
Likuiditas, dikarenakan Risiko Kredit dan Risiko Likuiditas merupakan
risiko yang dapat diukur (kuantitatif).

Dalam melakukan analisis Risk profile, good corporate governance,
eaning, dan Capital dalam penelitian ini yaitu tidak memasukkan data

kualitatif.
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2. Belum ada peraturan yang secara khusus mengatur kegiatan perbankan
Campuran, didalam teori mengatakan Bank Campuran dilarang menerima
simpanan dalam bentuk tabungan dari masyarakat tetapi dalam laporan
keuangan tahunan yang dikeluarkan Bank Campuran masih menerima

simpanan dalam bentuk tabungan.

53  Saran
Saran untuk peneliti yang melanjutkan penelitian ini adalah:

1. Peneliti selanjutnya menambahkan peride penelitian

2. Peneliti. selanjutnya hendak menambahkan variabel-variabel independen

untuk memprediksi financial distress terutama variabel Risk (risiko).
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